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ABSTRACT 

 

Dona Sariani. 2015. "Study of Students Legal Awareness and Factors Affecting 

SMA Development Laboratory UNP and SMA 1 Padang". Thesis. Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

 This study reveals the forms of legal awareness of students and the factors 

that influence in SMA 1 Padang and Development Laboratory School UNP. The 

purpose of this study was to determine the forms of legal awareness of students and 

intensity, the factors that influence the legal awareness of students to abide by the 

rules and constraints of what is found the school to raise awareness of law students 

to obey school rules in SMA Negeri 1 Padang and Development Laboratory High 

School UNP. 

 This type of research is a qualitative research using descriptive comparative 

approach. Data were collected through observation, interviews and documentation 

study. The informant in this research that the parties are deemed to be able to 

provide data to the fullest related studies legal awareness of students and the factors 

that influence in SMA 1 Padang and School Development Laboratory UNP like, 

principals, vice curriculum, representatives of student, teacher BK , PKN teachers, 

students and those perceived to know exactly what the researchers carefully. Data 

analysis was performed with data reduction, data presentation and conclusions. Test 

the validity of the data is done by triangulation of data sources. 

 The findings showed that (1) there were 12 shapes the attitude of legal 

awareness of students, but the intensity is higher in SMA 1 Padang compared SMA 

UNP Development Laboratory to comply with the rules. This is evidenced by still 

high the violations against the order by the high school students Development 

Laboratory UNP, especially for cases of late and did not use attributes with full (2) 

Factors affecting the legal awareness of students to comply with the rules made up of 

several factors, including family, awareness of individual students, ruled that the 

order imposed on students, namely law enforcement throughout the school, the 

facilities and infrastructure available in the school and community. (3) The obstacles 

in raising awareness of law students at SMAN 1 Padang, not too many obstacles, 

because the consciousness of the individual student, to comply with existing rules is 

high and infrastructure that exist in this school are very adequate. While in high 

school UNP Development Laboratory, problems were found, namely, the low 

awareness of the law of some students, to comply with existing rules and most of the 

existing facilities and infrastructure in schools is still inadequate. 
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ABSTRAK 

 

Dona Sariani. 2015. “Kajian Kesadaran Hukum Siswa dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya di SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMA Negeri 1 

Padang “. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini mengungkapkan bentuk-bentuk kesadaran hukum siswa dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya di SMA Negeri 1 Padang dan SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk-

bentuk kesadaran hukum siswa dan intensitasnya, faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi kesadaran hukum siswa untuk mematuhi aturan, dan kendala-kendala 

apa saja yang ditemukan pihak sekolah untuk meningkatkan kesadaran hukum siswa 

agar  mematuhi aturan sekolah di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP 

Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan komparatif deskriptif. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu 

pihak-pihak yang dinilai dapat memberikan data secara maksimal terkait kajian 

kesadaran hukum siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya  di SMA Negeri 1 

Padang dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP seperti, kepala sekolah, wakil 

kurikulum, wakil kesiswaan, guru BK, guru PKN, siswa dan pihak yang dirasa 

mengetahui hal yang peneliti teliti. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi sumber data. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) ada 12 bentuk sikap kesadaran 

hukum siswa, akan tetapi intensitasnya lebih tinggi di SMA Negeri 1 Padang 

dibandingkan SMA Pembangunan Laboratorium UNP  untuk mematuhi aturan.  Hal 

ini dibuktikan dengan masih tinggi pelanggaran-pelanggaran, terhadap tata tertib oleh 

siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP, terutama untuk kasus terlambat dan 

tidak menggunakan atribut dengan lengkap (2) Faktor yang mempengaruhi kesadaran 

hukum siswa untuk mematuhi aturan yang ada terdiri dari beberapa faktor, 

diantaranya keluarga, kesadaran dari individu siswa, peraturan yaitu tata tertib yang 

diberlakukan untuk siswa, penegak hukum yaitu seluruh pihak sekolah, sarana dan 

prasarana yang tersedia di sekolah, dan masyarakat. (3) Kendala-kendala dalam 

meningkatkan kesadaran hukum siswa, di SMA Negeri 1 Padang, tidak terlalu 

ditemukan kendala, karena kesadaran dari individu siswa, untuk mematuhi aturan 

yang ada tinggi dan sarana-prasarana yang ada di sekolah ini sangat memadai. 

Sedangkan di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, kendala yang ditemukan 

yaitu, masih rendahnya kesadaran hukum sebagian siswa, untuk mematuhi aturan 

yang ada dan sebagian sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini masih belum 

memadai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara hukum, hal ini ditandai dengan adanya perlindungan 

terhadap hak-hak asasi manusia, adanya pemisahan dan pembagian kekuasaan negara 

untuk menjamin perlindungan HAM, jalannya pemerintahan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan dan lainnya. Menurut Utrech dalam Nugroho (2010:16) hukum 

merupakan himpunan peraturan (baik berupa perintah maupun larangan) yang menga 

tur tata tertib, dalam suatu masyarakat dan seharusnya ditaati oleh anggota masyara 

kat yang bersangkutan.  

Menurut Meyers dalam Kansil (1984:36) menjelaskan hukum adalah semua atu 

ran yang mengandung pertimbangan kesusilaan, ditujukan kepada tingkah laku manu 

sia dalam masyarakat, dan yang menjadi pedoman bagi penguasa-penguasa negara da 

lam melakukan tugasnya. Berdasarkan pendapat Kant dalam Kansil (1984:36) menje 

laskan hukum adalah keseluruhan syarat-syarat yang dengan ini kehendak bebas dari 

orang yang satu, dapat menyesuaikan diri dengan kehendak bebas dari orang yang la 

in, menuruti peraturan hukum tentang kemerdekaan. 

Untuk mendukung tegaknya negara Indonesia sebagai negara hukum, maka ma 

syarakat Indonesia harus memiliki kesadaran hukum. Kesadaran hukum merupakan 

1 
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kesadaran yang terdapat dalam diri manusia terhadap hukum, untuk menaati pe ra 

turan yang ada. Menurut Husni (2006:23) bahwa ada 2 elemen yang berperan dalam 

menanamkan kesadaran hukum yakni legislatif yang membuat hukum dan eksekutif 

yang melaksanakan undang-undang.  

Selanjutnya masyarakat harus ikut serta, dalam arti patuh dan taat terhadap hu 

kum itu sendiri. Artinya bahwa kesadaran hukum itu tidak lain dari pada suatu kesa 

daran yang ada pada kehidupan manusia, untuk selalu patuh dan taat kepada hukum. 

Kesadaran hukum meliputi pengetahuan masyarakat tentang hukum, penghayatan ma 

syarakat terhadap hukum, dan ketaatan masyarakat terhadap hukum. Kesadaran hu 

kum merupakan proses pendidikan yang diterima secara sadar bukan sebagai pak 

saan, walaupun ada pengekangan dari luar diri manusia dan masyarakat sendiri dalam 

bentuk perundangan, peraturan dan ketentuan 

Menurut Soerjono Soekanto dalam Husni (2006:44) upaya menentukan ukuran ke 

sadaran hukum, ada indikator-indikator tertentu yang dapat digunakan sebagai alat un 

tuk mengukur tingkat kesadaran hukum. Indikator tersebut diantaranya: (1) pengeta 

huan tentang peraturan-peraturan hukum; (2) pengetahuan tentang isi peraturan-pera 

turan hukum; (3) sikap terhadap peraturan-peraturan hukum; (4) pola perilaku hukum. 

Selanjutnya setelah mengetahui indikator-indikator kesadaran hukum tersebut, agar 

masyarakat memiliki kesadaran hukum, upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan ca 

ra meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap isi peraturan hukum, mengarah 

kan masyarakat agar bersikap taat dan patuh kepada peraturan hukum dan merubah 

pola perilaku masyarakat agar tetap berperilaku sesuai dengan norma hukum. 
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Kesadaran hukum ini sangat penting terdapat pada diri manusia, karena dengan 

adanya kesadaran hukum ini, dapat mencegah terjadinya perbuatan-perbuatan yang 

melanggar hukum. Kesadaran hukum ini sangat penting, maka dari itu lingkungan ke 

luarga, sekolah, masyarakat harus menjadi agen untuk meningkatkan kesadaran hu 

kum individu. Kenyataannya pada saat ini, banyak masyarakat Indonesia yang masih 

rendah kesadaran hukum, hal ini dibuktikan dengan tingginya angka kriminalitas se 

perti narkoba, melakukan perampokan, penganiayaan, dan pembunu han. Selanjutnya 

banyak berita media massa, media cetak dan fenomena yang memberitakan tentang 

pelanggaran hukum seperti pembunuhan, perampokan, penjambretan, penipuan, pe 

merkosaan, penganiayaan, kekerasan di rumah tangga. Per buatan-perbuatan melawan 

hukum juga marak terjadi di kalangan pelajar, misalnya tidak menaati peraturan dan 

tata tertib sekolah seperti terlambat, tidak mengikuti upacara bendera, masalah keha 

diran, tidak menggunakan seragam sekolah dengan lengkap, berbelanja disaat jam pe 

lajaran dan larangan-larangan lainnya. Kebanyakan siswa di sekolah cendrung ha nya 

menuntut haknya saja dan sering lupa melaksanakan kewajibannya, serta melakukan 

perbuatan yang melanggar peraturan yang telah di buat dan disepakati pihak sekolah.  

Menurut Setyawan (2012:16) kesadaran hukum bukan hanya diperlukan dalam 

suatu Negara, tetapi juga diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan baik di lingku 

ngan keluarga, sekolah dan masyarakat. Misalnya kesadaran hukum di lingkungan se 

kolah yang ditujukan kepada siswa, agar memiliki kesadaran terhadap tata tertib yang 

telah ditetapkan oleh pihak sekolah, seperti tidak terlambat datang kesekolah, mengi 

kuti upacara bendera, menggunakan seragam dengan lengkap, mengikuti kegiatan 



4 
 

 
 

belajar-mengajar, mengerjakan tugas yang diberikan guru, tidak merokok, tidak 

berkelahi, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang melanggar tata tertib sekolah.  

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang tepat dalam meningkatkan kesa 

daran hukum siswa, karena sekolah ini merupakan lembaga pendidikan formal, yang 

dapat meningkatkan kesadaran hukum siswa melalui peraturan dan tata tertib yang 

ada di sekolah, sehingga terbentuk karakter siswa yang baik, serta terwujudnya efekti 

fitas dan efesiensi kegiatan pembelajaran. Berdasarkan observasi awal yang peneliti 

lakukan pada 21 Maret 2016, di SMA Pembangunan laboratorium UNP, SMA ini ber 

status sebagai sekolah swasta, berakreditasi A yang terletak di JL. Prof. Dr. Hamka 

Komplek kampus UNP Air Tawar Padang. Peneliti menemukan bahwa kesadaran 

hukum siswa terhadap tata tertib di sekolah masih rendah, terutama untuk datang 

tepat waktu kesekolah dan menggunakan atribut dengan lengkap. 

Tabel 1. Data Pelanggaran Siswa SMA Pembangunan UNP  

 

Bentuk 

Pelanggaran 

Jumlah 

Siswa 

 

Jumlah siswa yang 

melanggar aturan 

X  XI XII 

Terlambat  654 679 973 683 

Tidak 

Menggunakan 

Atribut dengan 

Lengkap 

132 120 72 

Sumber: Dokumen Pelanggaran Siswa SMA Pembangunan UNP  

 bulan Januari-Mei dan November 2016  

 

Dari tabel 1 halaman 4 dapat dipahami bahwa,kesadaran hukum siswa terhadap ta 

ta tertib sekolah di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, dalam mematuhi tata ter 



5 
 

 
 

tib yang ada masih rendah, karena masih banyak siswa yang melanggar tata tertib 

yang telah ditetapkan oleh sekolah, seperti siswa yang terlambat,tidak memakai at ri 

but yang lengkap dan tidak mengikuti proses KBM  dan lain-lainnya.  

Selanjutnya observasi juga peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Padang. SMA ini 

merupakan sekolah terbaik di Kota Padang, berstatus sebagai sekolah negeri yang ber 

akreditasi A, yang terletak di Jalan Belanti Raya No.11, Lolong Padang Sumatera Ba 

rat. Peneliti menemukan kesadaran hukum siswa terhadap tata tertib cukup tinggi. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini 

Tabel 2. Data Pelanggaran Siswa SMA Negeri 1 Padang 

Bentuk 

Pelanggaran 

Jumlah 

Siswa 

 

Jumlah siswa yang 

melanggar aturan 

X  XI XII 

Terlambat  862  90 85 87 

Tidak 

Menggunakan 

Atribut 

dengan 

Lengkap 

185 137 55 

 

Sumber: Dokumen data pelanggaran siswa SMA Negeri 1 

 Padang Bulan Januari-Mei dan Agustus 2016 

 

Dilihat dari data di atas, terdapat perbedaan kesadaran hukum siswa untuk me ma 

tuhi tata tertib di SMA Pembangunan Laboratorium UNP dengan SMA Negeri 1 Pa 

dang. Tingkat kesadaran hukum siswa dalam mematuhi tata tertib di SMA Negeri 1 

Padang lebih tinggi, jika dibandingkan di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, pa 
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dahal kedua sekolah ini sama-sama berakreditasi A. Bertitik tolak dari permasalahan 

yang ada, peneliti ingin mengkaji hal mengenai kajian kesadaran hukum dan faktor 

yang mempengaruhinya di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan Labora 

torium UNP. Maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Ka 

jian Kesadaran Hukum Siswa dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya di 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMA Negeri 1 Padang”. 

 

B. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian ini dibatasi pa 

da kajian kesadaran hukum dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di SMA Negeri 

1 Padang dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Adapun yang menjadi perta 

nyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kesadaran hukum siswa dan intensitasnya dalam 

mematuhi aturan di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan Labora 

torium UNP 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kesadaran hukum siswa, untuk mema 

tuhi tata tertib di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan Laboratori 

um UNP 

3. Kendala-kendala yang ditemukan oleh guru,  untuk meningkatkan kesadaran 

hukum siswa, agar mematuhi aturan di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pem 

bangunan Laboratorium UNP 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan pene 

litian ini adalah untuk mengungkapkan: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kesadaran hukum siswa dan intensitasnya dalam 

mematuhi aturan di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan Laborato 

rium UNP 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum siswa untuk mematuhi 

aturan di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP. 

3. Kendala-kendala yang ditemukan oleh guru,  untuk meningkatkan kesadaran 

hukum siswa, agar mematuhi aturan di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pem 

bangunan Laboratorium UNP 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis: penelitian ini diharapakan dapat menjadi sebuah pengemba 

ngan keilmuan, khususnya untuk mendukung ilmu pendidikan 

kewarganega raan terkait dengan kesadaran hukum siswa terhadap tata 

tertib  disekolah. 

2. Secara praktis: penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

pihak-pi hak tertentu yang berkepentingan dalam kajian ini, diantaranya: 

a. Bagi sekolah 
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Bahan evaluasi bagi sekolah untuk meningkatkan kesadaran hukum siswa 

terhadap tata tertib sekolah. 

b. Bagi guru 

Sebagai masukan bagi guru untuk mengatasi hambatan, ketika meningkat 

kan kesadaran hukum siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah. 

c. Bagi peneliti lain 

Referensi bagi penelitian selanjutnya dan sebagai penelitian yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pengamatan peneliti di SMA Negeri 1 Padang dan 

SMA Pembangunan, terkait dengan kajian kesadaran hukum siswa dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan Labora to 

rium UNP, maka dapat disimpulkan dalam beberapa hal diantaranya 

1. Kajian Kesadaran Hukum Siswa 

a) Bentuk-bentuk Kesadaran Hukum Siswa 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara peneliti di SMA Negeri 1 Padang 

dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP, secara umum bentuk kesadaran hukum 

siswa di kedua sekolah ini sama, diantaranya: tepat waktu datang kesekolah, me ngi 

kuti upacara dengan tertib, menggunakan seragam dan atribut Sekolah, tidak me nyon 

tek, mengikuti sholat berjamaah, melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Bentuk ke 

sadaran hukum siswa selanjutnya yaitu tidak berbelanja ketika jam pelajaran, me 

markir kendaraan dengan tertib, tidak merokok di lingkungan sekolah, mengikuti ke 

giatan kultum, tidak membuang sampah sembarangan, tidak keluar dari pekarangan 

sekolah selama jam PBM berlangsung kecuali seizin guru kelas dan piket.Sedangkan 

yang membedakannya adalah intensitasnya,. 
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b) Intensitas siswa dalam mematuhi aturan di SMA Negeri 1 Padang dan SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP. 

Di SMA Negeri 1 Padang intensitas siswa dalam mematuhi aturan yang ada 

tergolong tinggi, hal ini terbukti dengan sedikitnya jumlah siswa melakukan pe 

langgaran-pelanggaran terhadap aturan yang ada di sekolah. Jika dibandingkan de 

ngan SMA Pembangunan Laboratorium UNP, intensitas siswa untuk mematuhi atu 

ran yang ada, untuk sebagian aturan masih tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan 

masih banyak siswa yang terlambat dan tidak menggunakan atribut dengan lengkap. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum siswa, untuk 

mematuhi tata tertib antara SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP. 

Secara umum faktornya sama yaitu keluarga, kesadaran dari diri individu siswa, 

peraturan, penegak hukum, sarana dan prasarana dan masyarakat. Akan tetapi dalam 

pelaksanaannya terdapat perbedaan yaitu siswa di SMA Negeri 1 Padang kesadaran 

dari individu siswa, untuk mematuhi aturan yang ada sangat tinggi, jika di 

bandingkan dengan SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Selanjutnya aturan 

yang diberlakukan untuk siswa di SMA Negeri 1 Padang  di buat oleh majelis per 

wakilan kelas dan kemudian disahkan oleh wakil kesiswaan. Sedangkan di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP, dibuat oleh tim pembuat aturan yang melibatkan 

kepala sekolah, wakil kesiswaan, wakil kurikulum serta beberapa orang guru. Beri 

kutnya dari segi sarana dan prasarana, di SMA Negeri 1 Padang sarana yang ter se 
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dia untuk siswa melakukan berbagai kegiatan lebih memadai, jika dibandingkan de 

ngan SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Selanjutnya dari faktor masyarakat di 

SMA Negeri 1 Padang, pihak sekolah melakukan kerja sama secara resmi dengan 

masyarakat terutama masyarakat sekitar sekolah, untuk meningkatkan kesadaran 

hukum siswa agar mematuhi aturan yang. Sedangkan di SMA Pembangunan Labora 

torium UNP, pihak sekolah belum menjalin kerjasama secara resmi dengan ma sya 

rakat dalam rangka meningkatkan kesadaran hukum siswa untuk mematuhi aturan 

yang ada di sekolah. 

3. Kendala-kendala dalam Meningkatkan Kesadaran Hukum Siswa, di SMA 

Negeri 1 Padang dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP. 

Di SMA Negeri 1 Padang, tidak terlalu ditemukan kendala untuk meningkatkan 

kesadaran hukum siswa, karena kesadaran dari individu siswa, untuk mematuhi atu 

ran yang ada tinggi. Selain itu, sarana dan prasarana untuk mengembangkan bakat, mi 

nat dan keterampilan siswa yang tersedia sangat memadai. Jika dibandingkan dengan 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP, sebagian siswa masih rendah kesadarannya 

untuk mematuhi aturan yang ada. Berikutnya sebagian sarana dan prasarana yang ter 

sedia masih belum memadai, untuk meningkatkan kesadaran hukum siswa. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian peneliti di SMA Negeri 1 Padang 

dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP mengenai kajian kesadaran hukum siswa 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, menunjukkan bahwa sangat perlu pihak 

sekolah mengetahui bentuk-bentuk kesadaran hukum siswa, intensitasnya, faktor-fak 
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tor apa saja yang mempengaruhinyaserta kendala-kendala yang dihadapi. Karena apa 

bila kesadaran hukum siswa untuk mematuhi aturan yang ada di sekolah sudah tinggi, 

maka akan berimplikasi nantinya terhadap tingginya motivasi siswa untuk belajar dan 

dapat membentuk perilaku baik anak yang sesuai dengan nilai-nilai karakter. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Padang dan 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP, maka penulis dapat mengemukakan bebe 

rapa saran terkait kajian kesadaran hukum siswa dan faktor-faktor yang mem pe nga 

ruhinya, diantaranya : 

1) Mengingat begitu pentingnya siswa memiliki kesadaran hukum yang tinggi, untuk 

mematuhi aturan yang ada, karena nantinya akan berimplikasi terhadap me ning 

katnya motivasi siswa untuk belajar. Maka dari itu pihak sekolah, baik di SMA Ne 

geri 1 Padang dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP, harus mengetahui ben 

tuk-bentuk kesadaran hukum siswa serta intensitasnya, faktor-faktor yang mem 

pengaruhinya serta kendala-kendalanya. Hal ini dilakukan karena, saat ini ke 

banyakan pihak sekolah terutama guru, kurang mengetahui perbuatan-perbuatan 

siswa yang termasuk kepada kategori melanggar aturan sekolah. Selanjutnya ka 

rena sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kesadaran hukum siswa, untuk mematuhi aturan yang ada. Sebaiknya pihak se 

kolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, untuk siswa me la 

kukan berbagai kegiatan, serta mengembangkan bakat dan keterampilannya, agar 

bakat siswa tersebut, terarah ke hal-hal yang positif. Selanjutnya pihak sekolah 
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SMA Pembangunan harus melakukan kerja sama yang resmi, untuk meningkatkan 

kesadaran hukum siswa, karena suksesnya sebuah pendidikan harus ada saling 

kerjasama antara ketiga lingkungan pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masya 

rakat. 

2) Adanya beberapa keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, kepada peneliti 

lain diharapkan untuk menngadakan penelitian sejenis lebih lanjut dengan 

mengambil masalah kajian kesadaran hukum siswa dan faktor-faktor yang mem 

pengaruhinya, seperti mengungkapkan bentuk-bentuk kesadaran hukum siswa 

yang lainnnya dan serta juga menemukan faktor-faktor baru yang mempengaruhi 

kesadaran hukum siswa untuk mematuhi aturan yang ada. 
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